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Abstract. This article discusses the protection of minors in accessing user-generated content (UGC) platforms. This research
uses normative research techniques with a statute approach. The regulations related to this study are governed by
Law No. 19/2016 on Information and Electronic Transactions, Law No. 35/2014 concerning Amendments to Law No.
23/2002 on Child Protection, Government Regulation No. 78/2021 on Child Protection, and the Ministry of
Communication and Information Technology Regulation No. 5/2020 on Private Electronic System Operators. This
article uses Kompasiana and YouTube Kids as examples, illustrating that these two platforms have different access
features. The research aims to educate that filters on a platform are very important for users, especially minors, and
highlights the crucial role of parents in supervising children in using digital technology.
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Abstrak. Artikel ini membahas tentang perlindungan anak di bawah umur dalam mengakses platform berita user-generated
content (UGC). Penelitian ini menggunakan teknik penelitian normatif dengan pendekatan perundang-undangan
(statute approach), peraturan yang terkait dengan penelitian ini diatur dalam Undang-Undang 19/2016 tentang ITE,
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak, Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2021 tentang Perlindungan Anak, dan PermenKominfo
5/2020 tentang PSE lingkup privat. Pada artikel ini menggunakan platform Kompasiana dan Youtube Kids sebagai
contoh bahwa kedua paltform tersebut memiliki fitur yang berbeda dalam pengaksesan nya. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan edukasi bahwa filter yang terdapat pada suatu paltform itu sangat penting bagi pengguna terutama
anak-anak dibawah umur, serta peran orang tua juga sangat dibutuhkan agar dapat memberikan pengawasan bagi
anak dalam menggunakan teknologi digital.
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|. PENDAHULUAN

Kompasiana.com merupakan blog jurnalistik yang telah berkembang menjadi media komunitas. Disini,
masyarakat dapat berbagi berita, bertukar ilmu, serta menuangkan ide, pendapat, dan gagas di media dalam format
tulisan. Kompasiana.com adalah platform jurnalisme warga atau media warga yang berbasisdi Indonesia. Sebagian
besar platform online populer memiliki kebijakan yang mengharuskan pengguna memiliki waktu minimum sebelum
mereka dapat menjadi pengguna aktif. Oleh karena itu, penting untuk dipahami bahwa ada kemungkinan konten apa
pun akan ketinggalan jaman atau tidak pantas untuk digunakan oleh anak-anak. Maka anak dibawah umur harus
dibatasi untuk melakukan pengaksesan suatu platform berita seperti kompasiana.com[1].

Konten buatan pengguna (UGC) adalah konten yang dibuat oleh pengguna sendiri, bukan oleh profesional
atau bisnis. Hal ini mencakup beberapa jenis konten yang dihasilkan oleh individu atau kelompok pengguna, biasanya
berkontribusi pada platform digital atau media sosial. Salah satu aspek penting untuk memastikan kualitas dan
keamanan lingkungan online adalah manajemen konten. Konsep UGC selalu berkembang, dan platform digital selalu
menciptakan fitur-fitur baru untuk mendorong dan memaksimalkan kontribusi pengguna dengan cara yang lebih
inovatif. UGC telah menjadi komponen penting dalam pemasaran digital dan kesuksesan online karena kebangkitan
media sosial dan teknologi digital. Platform ini menyediakan ruang untuk berbagi cerita, ide, dan kreativitas,
memungkinkan penggunaberkolaborasi dan berbagi konten dengan cara yang bersahabat[2].
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Penelitian pertama yang ditulis oleh Cendanawangi Lumoindong, Hilman Prahmana, Olivia Paramitha dari
Universitas Paramadina Jakarta dengan Judul “Komodifikasi Di Industri Media Online Dalam Negeri Studi Pada
Kompasianer Oleh Kompasiana.com”. Dalam penelitian tersebut tidak ada penjelasan mengenai batas usia untuk
mengakses platform berita Kompasiana.com, hanya ada penjelasan boleh dari kalangan manapun dan tidak harus
sebagai jurnalistik. Serta adanya sedikit penjelasan untuk para pembuat artikel dilarang untuk menulis yang berbau
sara, plagiarisme, pornografi, info palsu, dan pencemaran nama baik[3].

Penelitian kedua yang ditulis oleh Aryo Subarkah Eddyono dengan judul “Siasat Kompasiana dan
Indonesiana dalam Memanfaatkan Raksasa Media Sosial Demi Traffic”. Dalam penelitian tersebut menjelaskan
Kompasiana dan Indonesiana yang memanfaatkan raksasa media sosial guna menyebarluaskan konten yang telah
dihasilkan, termasuk dengan promosi atau kampanye kegiatan, serta meningkatkan kedekatan dengan anggota atau
pemilik akun. Akan tetapi tidak ada penjelasan mengenai batasan usia untuk mengakses berbagai konten yang telah
disajikan oleh kompasiana melalui berbagai media sosial tersebut[4].

Kesimpulan dari kedua penelitian tersebut yakni tidak adanya penjelasan ataupun pembahasan mengenai
batas usia untuk mengakses platform berita maupun media sosial. Berdasarkan kedua penelitiandiatas, maka saya akan
lebih memfokuskan penelitian ini kepada perlindungan anak dalam mengakses platform User Generated Content.
Serta bagaimana regulasi di Indonesia mengaturnya.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian normatif dengan pendekatan perundang-undangan (statuteapproach).
Adapun bahan primer yang dipakai yaitu :

a) Undang-undang No. 19 Tahun 2016 Tentang ITE;
b) Undang-undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-undang No
23Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak

C) Peraturan Pemerintah No. 78 Tahun 2021 Tentang Perlindungan Anak

d) PermenKominfo No. 5 Tahun 2020 Tentang PSE Lingkup Privat
Sedangkan bahan sekunder yang dipakai adalah literatur buku dan jurnal yang membahas perlindungan anak. Data di
analisis secara deskripftif dengan penarikan simpulan bersifat deduktif, yakni melalui kegiatan yang akan mengkaji
aspek-aspek internal dari hukum positif dengan menganalisis pada peraturanperundang-undangan yang berlaku dan
relevan dengan permasalahan hukum yang menjadi fokus penelitianpada platform Kompasiana dan Youtube Kids.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perlindungan Bagi Anak dalam Mengakses Konten yang Bebas Sara
Regulasi perlindungan atau hak anak dibawah umur untuk mengakses platform berita user

generated content berbeda-beda tergantung negara dan yurisdiksi nya. Banyak negara yang mempunyai
undang- undang atau peraturan bertujuan untuk melindungi anak dibawah umur dari konten yang tidak
pantas atau berbahaya di suatu platform. Sebagian besar regulasi cenderung melakukan penekanan terhadap
suatu konten yang tidak pantas atau berbahaya bagi anak-anak daripada memberikan mereka akses ke
platform berita user generated content[5].

Meskipun demikian, beberapa platform mungkin memiliki kebijakan internal untuk membatasi
aksesanak-anak dibawah umur terhadap konten yang relevan. Perlindungan bagi anak di bawah umur dalam
mengakses konten yang bebas sara sangat penting guna memastikan keselamatan serta keseimbangan dalam
penggunaan teknologi digital. Perlindungan ini mencakup dari konten yang tidak sesuai dengan
perkembangan anak, serta perlindungan terhadap potensi diskriminasi dan kekerasan yang mungkin terjadi
saat menggunakan teknologi digital.

Peran dari pemerintah, masyarakat, serta orang tua sangat diperlukan untuk memberikan
perlindungan bagi anak karena pada dasar nya anak wajib mendapatkan perlindungan terhadap konten yang
berbau sara. Pendidikan tentang bahaya nya konten yang bebas sara juga sangat diperlukan bagi anak agar
mereka dapat menghindari perilaku-perilaku yang tidak baik untuk tidak mereka lakukan.
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Dalam era digital yang semakin modern ini, yang paling penting yakni peran dari orang tua. Orang tua
harus membatasi anak mereka dalam menggunakan handphone, mereka juga harus memastikan bahwa anak
mereka menggunakan handphone tersebut dengan baik. Memberikan edukasi kepada anak-anak betapa
penting nya menggunakan handphone dengan baik dan bertanggung jawab, serta memberikan pendidikan
tentang seks yang sesuai dengan usia mereka agar mereka dapat menghindari hal-hal yang dapat membuat
mereka melakukan hal tersebut[6].

Orang tua wajib melakukan pengawasan terhadap konten-konten yang diakses oleh anak pada
suatu platform, mereka dapat memastikan bahwa anak tidak mengakses konten yang tidak sesuai dengan
usia mereka. Dengan adanya peran dari orang tua bagi anak mereka dalam memberikan bimbingan yang
baik dan benar, anak nanti nya akan terhindar dari kecanduan teknologi serta anak akan mendapatkan
manfaat yang positif dari penggunaan handphone.
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Gambar 1. Ketentuan Terhadap Anak di Bawah Umur pada Platform Kompasiana

Bahwa di dalam kompasiana sudah menerapkan perlindungan anak berupa ketentuan di term of servicehuruf H
seperti yang sudah tertera pada gambar diatas, hal tersebut sejalan dengan Undang-Undang Pasal 15 Nomor 35

Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentangPerlindungan Anak[7].
B. Filter Bagi Anak dalam Mengakses User Generated Content

Sebagian besar platform berita memiliki pengaturan privasi dan filter untuk pengguna dibawah umur.
Akan tetapi hal ini dapat bervariasi tergantung pada platform yang digunakan dan tergantung pada perundang-
undangan yang berlaku pada negara tempat platform tersebut beroperasi. Beberapa platform memiliki kontrol
orang tua yang memungkinkan orang tua untuk memantau dan mengontrol aktivitas onlineanak-anak mereka[8].

Dalam penggunaan suatu aplikasi atau saat anak ingin mengakses suatu platform, maka anak dapat
menggunakan filter dalam melakukan pencarian suatu konten yang dapat membantu agar anak terhindar dari
konten-konten yang tidak sesuai dan hanya menampilkan konten-konten yang baik serta bermanfaat bagi anak,
seperti menggunakan kata kunci yang sesuai dengan kebutuhan anak. Penggunaan filter secara tepat, dapat
membantu anak untuk mengakses User Generated Content secara baik dan aman, anak juga bisa mendapatkan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan, bermanfaat dan sesuai dengan usia mereka[9].

Kompasiana merupakan platform yang dimana pengguna platform tersebut dapat menuangkan ide-ideyang
mereka miliki. Namun kompasiana tidak memiliki filter khusus bagi anak di bawah umur untuk mengakses
konten yang terdapat pada platform tersebut. Akan tetapi kompasiana memiliki fitur-fitur yangbisa membantu

para pengguna untuk mengakses konten yang sesuai dengan usia mereka.
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kompasiana T ; TERBAF
11. Dengan mendaftar di Kompasiana, Kompasianer memahami dan setuju untuk tidak menggunakan,
menempatkan, mengunduh, menautkan, melekatkan dan atau menayangkan Konten yang
Melanggar atau menyalahi hak orang lain, termasuk tanpa kecuali, hak intelektual, hak paten, merek
dagang, rahasia dagang, hak cipta, publisitas atau hak milik lainnya dari pihak ketiga.
Mengancam keselamatan, memfitnah, mencemarkan nama baik, menipu, mencurangi, dan/atau
menimbulkan kebencian pada individu atau kelompok tertentu.
. Memuat dan/atau berisi informasi palsu atau yang diragukan kebenarannya secara sengaja dengan
maksud untuk menipu, membohongi atau memperdaya pembaca Kompasiana
Menghina, menyinggung, melecehkan, merendahkan, mengintimidasi, memicu pertentangan dan/atau
permusuhan individu atau kelompok berdasarkan Suku, Agama, Ras dan Antar Golongan (SARA), jenis
kelamin, orientasi seksual, usia, atau cacat fisik.
Melanggar norma kesusilaan, mengandung unsur cabul dan pornografi.
Menganjurkan atau menyarankan perbuatan yang melanggar hukum.
Berisi kata-kata sumpah serapah, gambar, atau bentuk grafis lainnya yang berisi dan/atau
menimbulkan rasa ngeri, kasar, kotor, dan jijik.
Menyebarkan ideologi atau ajaran tertentu yang melanggar hukum yang berlaku di wilayah Republik
Indonesia
Mengandung virus atau kode komputer lainnya, file atau program yang dapat mengganggu, merusak
atau membatasi fungsi dari perangkat lunak (software) atau perangkat keras (hardware) komputer
atau peralatan komunikasi, atau memperbolehkan penggunaan komputer atau jaringan komputer yang
tidak sah
10. Melanggar Syarat dan Ketentuan, petunjuk atau kebijakan lainnya yang ada di Kompasiana.
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Gambar 2. Salah Satu Poin Kebijakan Konten pada Platform Kompasiana

Kompasiana tidak memiliki aturan atau filter yang secara khusus melindungi anak, namun dalam
pengaturan content point 11 seperti yang tertera dalam gambar diatas, disebutkan bahwa terdapat beberapa
poin yang bisa diartikan melindungi pembaca termasuk anak dibawah umur dalam mengakses platform
tersebut.

Selain itu, terdapat platform “Temu Kompasiana” yang dimiliki oleh Kompasiana, platform tersebut
juga dapat digunakan para pengguna untuk menuangkan ide serta berkolaborasi, akan tetapi tidak memiliki
filter khusus untuk anak di bawah umur. Maka dari pembahasan diatas, kompasiana tidak memiliki filter
khusus untuk anak-anak dibawah umur, akan tetapi memiliki upaya untuk meningkatkan penyerapan
teknologi yang semakin maju saat ini[10].

C. Harus Ada Filter Bagi Anak dalam Mengakses User Generated Content

Apabila platform media sosial tidak memiliki filter khusus untuk anak-anak dibawah umur atau tidak
menerapkan kontrol orang tua secara memadai, hal ini dapat menimbulkan kekhawatiran tentang keamanan
anak-anak yang menggunakan platform tersebut. Dalam beberapa yurisdiksi, apabila terdapat kurangnya
perlindungan yang diberikan kepada anak-anak melalui platform media sosial dapat dianggap melanggar
undang-undang perlindungan anak serta kebijakan privasi[11].

Akan tetapi peran orang tua juga tak kalah penting dengan filter untuk anak-anak. Orang tua memiliki
kewajiban untuk memantau anak saat menggunakan handphone, agar anak dapat mengakses konten yang
sesuai dengan kebutuhan dan usia mereka. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Pasal 1 Ayat (9) Nomor 78
Tahun 2021 tentang Perlindungan Anak yang berbunyi “Anak yang menjadi korban pornografi adalah anak
yang mengalami trauma atau penderitaan sebagai akibat tindak pidana pornografi”, apabila anak mengakses
konten yang tidak pantas ditakutkan anak akan menjadi korban pornografi dan mengalami trauma.
Sebaiknya orang tua juga membatasi waktu anak-anak mereka dalam menggunakan handphone, serta
memberikan arahan bagi anak agar tidak salah dalam memanfaatkan penggunaan barang elektronik
tersebut[12].
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Apabila seseorang melakukan penayangan konten yang tidak relevan atau menyimpang dari ketentuan
yang berlaku dan kemudian anak mengakses konten tersebut maka penyedia paltform diharuskan untuk
melakukan penghapusan data atau dokumen yang telah ditayangkan sesuai dengan Undang-Undang Pasal
26 Ayat (3) dan Ayat (4) Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik[13].

Anak juga harus dibantu dalam penggunaan handphone agar anak memiliki rasa tanggung jawab saat
menggunakan nya, orang tua harus memberikan contoh untuk anak-anak mereka dalam penggunaan benda
elektronik tersebut. Karena biasanya orang tua hanya mengingatkan namun tidak memberikan contoh secara
langsung pada anak yang membuat anak tidak peduli dengan nasehat yang diberikan oleh orang tuamereka
sebab menurut mereka orang tua mereka hanya mengingatkan tanpa memberikan contoh secara langsung.

Saat ini banyak sekali anak yang jarang melakukan interaksi sosial dan lebih sering berada didalam
rumah dan bermain handphone, maka orang tua wajib mengajak anak untuk melakukan interaksi dengan
lingkungan sekitar mereka agar anak tidak selalu asik dengan handphone mereka. Orang tua dapat
melakukan peneguran saat anak terlalu asik dengan benda pintar tersebut lalu mengajak anak mereka untuk
keluar rumah dan melakukan interaksi dengan lingkungan tempat mereka tinggal[14].

Sekolah atau pemerintah saat ini telah menyediakan aplikasi belajar yang dapat diakses oleh anak-anak,
maka orang tua dapat membantu anak mereka untuk mengakses aplikasi tersebut. Orang tua juga dapat
memantau anak agar anak mau menggunakan handphone mereka untuk belajar. Orang tua harus bisa
membantu anak-anak untuk tidak mengakses konten yang berbahaya, berbau sara, serta konten yang tidak
sesuai dengan usia anak. Orang tua dapat meberikan wawasan agar anak tidak mudah terpengaruh dengan
dengan konten-konten yang negatif tersebut[15].

Dengan demikian, peran dari orang tua sangat penting dalam melakukan pengawasan penggunaan
handphone bagi anak serta membantu anak dalam penggunaan benda pintar secara bijak dan bertanggung
jawab. Orang tua harus selalu mengawasi anak dalam penggunaan handphone agar anak tidak mudah
mengakses konten negatif dan selalu mengakses konten yang sesuai dengan usia mereka. Karena ketika
anak mengakses konten yang berbahaya dan berbau sara, besar kemungkinan anak akan mempraktikkan hal
tersebut dalam kehidupan nyata mereka.

D. Aturan Ramah Anak

Pada negara Indonesia, ada beberapa platform dan situs web yang memberikan konten yang dirancang
khusus untuk anak-anak dibawah umur, atau dimaksudkan untuk menjamin keamanan anak. Misalnya, ada
platform video seperti YoutubeKids yang memberikan konten yang lebih sesuai dan aman untuk anak
dibawah umur. Selain itu, beberapa website edukatif dan aplikasi belajar juga menjamin bahwa konten yang
mereka berikan sesuai untuk anak-anak dan memenuhi kebutuhan mereka seiring perkembangannya[16].
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Gambar 3. Aplikasi atau Platform yang Sesuai Bagi Anak Dibawah Umur
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Oleh karena itu saat ini anak dapat mengakses aplikasi Youtube Kids yang cocok untuk anak di bawah
umur, pada aplikasi tersebut terdapat berbagai macam konten yang sesuai dengan usia mereka serta memiliki
cara yang mudah bagi anak yang akan mengaksesnya. Youtube Kids dibuat untuk memudahkan orang tua
dalam mengontrol konten-konten yang diakses oleh anak-anak mereka.

Youtube Kids juga memiliki beberapa fitur kontrol seperti menggunakan timer guna membatasi waktu
anak dalam menonton, memblokir konten dan membatasi akses hanya ke konten yang telah disetujui yang
sesuai dengan ketentuan Permenkominfo Pasal 1 Ayat (15) Nomor 5 Tahun 2020 tentang Penyelenggara
Sistem Elektronik Lingkup Privat, menonaktifkan penelusuran, serta menghapus histori. Sebelum
menggunakan Youtube Kids, orang tua wajib membaca ketentuan-ketentuan yang telah dibuat oleh aplikasi
tersebut. Apabila orang tua tidak setuju dengan ketentuan tersebut, maka mereka dapat melarang atau tidak
mengizinkan anak untuk mengakses aplikasi Youtube Kids ini[17].

c 23 youtubekids.con

Pemberitahuan Privasi YouTube Kids
Akses dan Kontrol Orang Tua

Anda dapat mengakses video yang baru-baru ini ditenton anak Anda di bagian Tonton
Lagi pada aplikasi. Anda dapat menjeda pengumpulan histori tontonan dan
penelusuran atau menghapus histeri tontonan dan penelusuran di bagian setelan
orang tua pada aplikasi. Ketika Anda membuat profil untuk anak Anda, Anda dapat
menjeda serta menghapus histeri tontonan dan penelusuran untuk masing-masing
profil anak. Selagi histori dijeda, aplikasi tidak akan menggunakan video baru atau
stilah penelusuran baru untuk merekomendasikan konten, Ketika histori tentonan dan
penelusuran dihapus, aplikasi menyetel ulang video Direkomendasikan dan Tonton
Lagi. Terakhir, Anda selalu dapat menghapus dan menginstal ulang aplikasi di
perangkat untuk menyetel ulang pengidentifikasi khusus aplikasi yang digunakan
untuk mengumpulkan historl tontonan dan penelusuran, tetapl jika Anda telah
mengaktifkan profil, histori tontonan dan penelusuran akan tetap tertaut ke setiap

profil sampal Anda menghapus histori tersebut

Gambar 4. Fitur Akses dan Kontrol Orang Tua pada Youtube Kids

Pada gambar diatas sudah menjelaskan bahwa Youtube Kids memiliki fitur bagi orang tua untuk dapat
mengontrol konten yang ditonton oleh anak mereka, hal tersebut telah dijelaskan pada saat orang tua
melalukan pendaftaran untuk mengakses Youtube Kids dan menyetujui syarat dan ketentuan yang berlaku
pada aplikasi tersebut.

Namun bimbingan orang tua tetap diperlukan untuk memastikan anak dapat mengakses konten yang
sesuai dengan usianya dan dapat mengidentifikasi konten yang tidak pantas. Selain itu, di Indonesia terdapat
inisiatif dari pemerintah, organisasi swadaya masyarakat, dan organisasi non pemerintah yang berfokus pada
pendidikan anak dibawah umur dan menyediakan konten yang dapat diakses dalam berbagai format untuk
anak-anak, mulai dari buku anak-anak hingga acara televisi dan situs web pendidikan[18].

1V. SIMPULAN

Regulasi perlindungan anak diatur dalam Undang-undang Pasal 15 No 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan
Atas Undang-undang No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. Apabila seseorang yangmenulis pada platform
User Generated Content tidak sesuai dengan Undang-undang maka dapat terjerat hukum pidana. User Generated
Content berbeda dengan Facebook, Instagram, dll jika kita tidak melakukanlog in maka kita dapat mengakses konten
akan tetapi akan dibatasi pada saat mengaksesnya. Perlu dilakukanpenelitian lanjutan untuk memahami dampak
teknologi digital terhadap keamanan anak-anak dan melalui penelitian ini dapat memperkuat perlindungan hukum
untuk anak-anak dalam berbagai konteks.
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